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ABSTRAK 

Pandemi covid, degradasi lahan, peningkatan populasi penduduk, konflik Rusia – Ukraina, Iklim yang 
tidak menentu menyebabkan ketahanan pangan dunia terganggu. Krisis pangan dunia perlu 

ditangani dengan serius dan dicarikan solusinya.  Salah satu media untuk mencari solusinya adalah 
melalui kajian ilmiah ini. Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, diversifikasi talas dapat 

dijadikan solusi untuk mengatasi krisis pangan dunia dan Indonesia. Pemilihan talas dikarenakan 
harga talas lebih murah dibandingkan beras yakni Rp 8000/kg dan Rp 13.000/kg. Talas juga dapat 

tumbuh di ketinggian 0 – 1300 mdpl dan beberapa jenis lahan tanah seperti tanah humus, tanah 

lempung, tanah vulkanik, andosol, dan tanah latosol. Produktivitas talas yang lebih tinggi 
dibandingkan padi yakni 2,8 - 4 ton/hektar/bulan dan 1,7 ton/hektar/bulan. Kandungan gizi talas 

yang sama baiknya seperti bahan pokok lain seperti beras. Penggunaan pupuk untuk pengembangan 
talas yang tidak banyak dan dapat menggunakan pupuk kandang. Talas mudah dikembangkan, 

disortir, dan diolah secara luas. Talas dapat diolah secara langsung ataupun dibuat tepung untuk 

penggunaan pembuatan roti, mie, kue dan semacamnya.  
Kata kunci: Ketahanan pangan, krisis pangan, diversifikasi, talas 

 
ABSTRACT 

The covid pandemic, land degradation, population increase, Russia–Ukraine conflict, Climate 
Changes caused the world's food security to be disrupted. The world food crisis needs to be dealt 
with seriously and a solution is sought.  One of the ways to find a solution is through this scientific 
study. Based on the literature review that has been carried out, taro diversification can be used as a 
solution to overcome the world food crisis. The choice of taro is because the price of taro is cheaper 
than rice, namely Rp. 8000/kg and Rp. 13,000/kg. Taro can also grow at an altitude of 0–1300 
meters above sea level and several types of soil land such as humus soil, loam, volcanic soil, andosol, 
and latosol soil. Taro productivity is higher than rice, which is 2.8 - 4 tons / hectare / month and 1.7 
tons / hectare / month. The nutritional content of taro is as good as other staples such as rice. The 
use of fertilizers for the development of taro is not much and can use manure. Taro is easy to 
develop, sort and process widely. Taro can be processed directly or made flour for the use of making 
bread, noodles, cakes, etc. 
Keywords: Food security, food crisis, diversification, taro 

 
 
PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat penting untuk dipenuhi dari setiap 
negara yang ada di dunia. Namun akibat pandemi COVID-19 yang masih belum usai, 
bencana alam, perubahan iklim, dan permasalahan geopolitik yang sedang terjadi turut 
menyebabkan ketahanan pangan dari beberapa negara terganggu. Tidak terkecuali dengan 
Indonesia, ancaman krisis pangan ibarat momok yang menakutkan bagi negara-negara 
yang ada di dunia.  

Ancaman krisis pangan tidak boleh dipandang sebelah mata, perlu ada tindakan 
yang jelas dalam rangka mencegah dan menanggulangi krisis pangan tersebut. Salah satu 
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upaya yang sering dipromosikan oleh pemerintah adalah dilakukannya diversifikasi pangan 
sesuai Perpres No.66 tahun 2021 tentang Badan Pangan Nasional [1]. Diversifikasi 
konsumsi akan mengatur atau mengelola pola konsumsi masyarakat dalam rangka 
mencukupi kebutuhan pangan. Melihat konsumsi bahan pokok tunggal yakni beras yang 
naik setiap tahunnya, maka dengan itu kami melakukan kajian ilmiah berupa Diversifikasi 
Talas sebagai Solusi Mengatasi Krisis Pangan Dunia dan Indonesia. Melalui kajian ilmiah ini, 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemanfaatan talas sebagai solusi di tengah krisis 
pangan yang sedang terjadi di dunia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode studi  kepustakaan atau literatur 
review. Studi pustaka adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi 
berdasarkan topik yang sedang diteliti. Informasi tersebut dapat bersumber dari laporan 
penelitian, buku ilmiah, karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, dan 
sumber lain baik secara tertulis maupun tercetak pada media elektronik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Pangan di Dunia dan Indonesia 

Saat ini kondisi ketahanan pangan di dunia mulai mengalami ancaman kekurangan 
pangan atau disebut dengan krisis pangan. Krisis pangan ini salah satunya disebabkan oleh 
meningkatnya populasi penduduk di dunia seperti yang ditampilkan oleh Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1. Total Populasi Berdasarkan Negara Tahun 2017, 2020, 2030, 2050, dan 2100

 
*Sumber : United Nations, 2021[2] 

 
Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan populasi penduduk dunia 

diperkirakan akan terus meningkat. Sehingga kemampuan memenuhi ketersediaan pangan 
pun harus ditingkatkan juga. Jika tidak, lambat laun dunia akan mengalami ancaman 
kekurangan atau krisis pangan. Selain karena faktor meningkatnya laju pertumbuhan 
penduduk, terjadinya bencana alam pun termasuk salah satu efek krisis pangan yang 
melanda beberapa negara yang sebagian besar disebabkan karena adanya perubahan iklim, 
geologi, klimatologi dan ekstraterestrial [3]. 

Berdasarkan data BPS, Produksi beras pada 2021 untuk konsumsi pangan penduduk 
mencapai 31,36 juta ton, mengalami penurunan sebanyak 140,73 ribu ton atau 0,45 persen 
dibandingkan produksi beras di 2020 yang sebesar 31,50 juta ton. Sementara itu, Luas 
panen padi pada 2021 mencapai sekitar 10,41 juta hektar, mengalami penurunan sebanyak 
245,47 ribu hektar atau 2,30 persen dibandingkan luas panen padi di 2020 yang sebesar 
10,66 juta hektar [4]. Pada Juli 2021 menteri pertanian Syahrul Yasin Limpo mengatakan 
konsumsi nasional beras sebanyak 14,67 juta ton, yakni masih dalam posisi aman bahkan 
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surplus [5].  Meskipun begitu, seiring dengan bertambahnya laju penduduk dan penurunan 
luas panen akan membuat produsen dalam negeri seperti petani mengalami penurunan 
ruang gerak untuk memproduksi bahan pangan yang mengakibatkan rakyat kecil akan 
mengalami penderitaan berkelanjutan. Selain beras, gandum merupakan bahan pangan 
yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia seperti untuk pembuatan roti dan mie 
instan. Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) mencatat, gandum yang diimpor Indonesia 
sebanyak 10,3 juta ton pada 2020. Komoditas pangan yang paling banyak diimpor oleh 
Indonesia menurut FAO pada 2020 lebih jelas dapat dilihat dari Gambar 1. 

 

Gambar 1. Komoditas Pangan yang Paling Banyak Diimpor Indonesia pada 2020 
*Sumber: Food and Agriculture Organization of United Nation FAO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rata-Rata Indeks Harga Pangan Tahunan Dunia  
*Sumber : Food and Agriculture Organization 

 
Penyebab Melemahnya Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan menurut Undang-Undang No.18 Tahun 2012 tentang pangan 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 
yang tercermin dari tersedianya pangan cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 
beragam, bergizi, merata dan terjangkau [6]. Kondisi iklim yang kondusif sangat 
menentukan ketersediaan pangan di suatu negara. 
Di tengah pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid 19, invasi Rusia ke Ukraina menjadi 
salah satu penyebab munculnya krisis pangan global. Kelangkaan pangan seperti kedelai 

40
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dan gandum serta kelangkaan pasokan minyak menyebabkan kenaikan harga barang dan 
jasa secara umum. Sebagai negara pengekspor terbesar nitrogen, fosfat, dan penghasil 
kalium, Rusia menjadi ancaman besar bagi ketersediaan pangan global [7]. Bahan tersebut 
merupakan bahan baku pupuk dan menyebabkan harga pupuk langsung melejit akibat 
terganggunya pasokan global kalium dan nitrogen. Ketersediaan pangan yang langka tentu 
akan berimbas ke persoalan harga, FAO mengungkapkan harga pangan dunia mencapai 
rekor tertinggi pada Maret 2022 dengan kenaikan tahunan mencapai 20,7 persen di bulan 
Februari. Berikut Grafik indeks harga pangan dunia terhadap waktu berdasarkan data yang 
tercatat oleh FAO pada gambar 2. 

Berdasarkan persoalan tersebut, hal-hal yang memicu terjadinya krisis pangan di 
Indonesia, antara lain : 
1. Degradasi Lahan 

Kebutuhan pangan berbanding lurus dengan jumlah populasi penduduk dunia. Pada 
tahun 2050 diprediksikan oleh UN population Fund (2000) akan ada tambahan penduduk 
sebesar 2.32 miliar jiwa yang tersebar di seluruh dunia [8], dimana lahan untuk pertanian 
semakin lama semakin berkurang karena terus digarap untuk dijadikan infrastruktur industri 
maupun perumahan. 
 Untuk mendapatkan hasil pangan yang baik maka diperlukan kualitas tanah yang 
baik juga. Akan tetapi beberapa penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan 
produktivitas pangan dikarenakan tingginya nilai degradasi lahan di Indonesia. Menurut 
Publikasi Data Statistik Lahan Pertanian Indonesia, degradasi lahan sawah tertinggi di 
Indonesia pada kurun waktu 2010 sampai 2019 terjadi pada tahun 2018. Penurunan sekitar 
1 juta ha dari 8.1 juta ha pada 2017 ke 7.1 juta ha pada 2018 [9] dapat dilihat dari gambar 
1.3 berikut : 

Gambar 3. Data Statistik Luas Lahan Pertanian di Indonesia 2010-2019 
*Sumber: Kementerian Pertanian Indonesia 

 
2. Regenerasi Petani Semakin Berkurang 

Pada 10 hingga 20 tahun ke depan indonesia diperkirakan akan menghadapi krisis 
petani. Pada 2018 ada sekitar 35.70 juta orang sedangkan di 2020 jumlah petani mengalami 
penurunan menjadi 33.4 juta petani yang bergerak di semua sektor pertanian [9]. Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia memperkirakan jumlah petani hanya berkisar 6 juta orang 
pada tahun 2025, proses regenerasi yang terus turun akan menyebabkan penurunan 
ketahanan pangan. Peneliti Pusat Penelitian Kependudukan LIPI menambahkan, dari 71 
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persen penduduk Indonesia yang bergantung pada sektor pertanian, hanya 3 persen saja 
anak petani yang mau meneruskan pekerjaan orang tuanya di sektor pertanian. Bahkan 61 
persen petani Indonesia berusia 54 tahun, krisis regenerasi petani yang berkelanjutan akan 
menyebabkan Indonesia melakukan impor beras dari negara lain. Sementara, penambahan 
1 persen penduduk akan meningkatkan impor hingga 2,65 persen pangan [10].  
3. Perubahan Iklim 

Beberapa masalah produktivitas pertanian ditimbulkan oleh anomali iklim, seperti 
hama dan banjir yang dapat menyebabkan kondisi gagal panen. Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menyebutkan bahwa 2022 merupakan tahun ke-3 dari 
episode fenomena La Nina berantai [11]. 

 
4. Kenaikan Harga Pupuk 

Berdasarkan data dari Serikat Petani Indonesia (SPI), harga pupuk nonsubsidi naik 
100 persen sejak awal 2022. Hal ini disebabkan oleh peningkatan harga gas alam sebagai 
bahan baku produksi dan permintaan awal tahun. Kenaikan harga pupuk disebabkan oleh 
konflik perang negara pengekspor bahan baku pupuk yaitu Rusia dan Ukraina. Lalu, 
kenaikan harga ini mempengaruhi hampir seluruh harga pangan, termasuk harga pakan 
ternak. Seperti jagung yang mengalami kenaikan 10,8 persen dan gandum sebesar 57,9 
persen selama setahun terakhir [12]. 
Dampak Krisis Pangan 

Saat ini Indonesia termasuk pengimpor beras terbesar dengan akumulasi sejak 
Januari - Desember tahun 2021 sebanyak 407,74 ribu ton seperti yang ditunjukkan pada 
gambar 1.4.  Selain beras,  Indonesia juga mengimpor 3,2 juta ton gula, 1,6 juta ton 
gandum, 181.106 ton bawang putih, dan garam sebanyak 1,26 juta ton [13]. Jika ini tidak 
secepatnya diantisipasi oleh pemerintah, maka tidak mustahil Indonesia akan mengalami 
seperti yang terjadi di Negara Haiti yang menjadi salah satu negara krisis pangan meskipun 
memproduksi 170.000 ton beras per tahun [14].  

Menipisnya ketersediaan pangan selain menyebabkan ketergantungan impor juga 
akan mempengaruhi roda perekonomian Indonesia. Selain itu, krisis pangan akan 
menyebabkan kelangkaan pangan yang kemudian berimbas pada melonjaknya harga 
pangan dan pada akhirnya dapat mempengaruhi roda perpolitikan negara juga. Dampak 
lain yang dapat terjadi akibat krisis pangan adalah kelaparan. Tidak hanya di Indonesia, 
melainkan kelaparan juga terjadi di belahan dunia. Hasil penelitian FAO (Food Agriculture 
Organization) tahun 2020 antara 720 - 811 juta orang di dunia menghadapi kelaparan 
seperti ditunjukkan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Kelaparan dan Gizi Buruk di Dunia [15] 
*Sumber : Food and Agriculture Organization 

 
Kondisi kelaparan dapat menyebabkan gizi buruk terutama pada anak-anak yang 

masih dalam masa pertumbuhan. Food and Agriculture Organization (FAO) mengatakan 
bahwa, ada 768 juta jumlah penduduk yang menderita kekurangan gizi. Angka ini naik 18% 
dari tahun sebelumnya [16]. 
 
Upaya Dalam Menghadapi Krisis Pangan 

Dalam upaya menghadapi krisis pangan, pemerintah mengeluarkan Instruksi  
Presiden (Inpres) No. 14 Tahun 1974 tentang Perbaikan Menu Makanan Rakyat (PMMR), 
yang berisikan tentang penganekaragaman pangan pokok non beras atau yang disebut 
dengan diversifikasi pangan.  

Kebijakan dan strategi program diversifikasi pangan dilaksanakan dengan tujuan 
untuk menyadarkan masyarakat agar bersedia dan sesuai dengan kemampuannya, 
melaksanakan kegiatan diversifikasi pangan dan untuk mengurangi ketergantungan pada 
beras dan pangan impor dengan cara mengembangkan produk makanan yang berasal dari 
pangan lokal. Upaya percepatan diversifikasi pangan dalam jangka pendek dapat dilakukan 
melalui beberapa cara, antara lain:  
1. Internalisasi, sosialisasi, promosi, dan publikasi rencana aksi diversifikasi pangan 
2. Pemanfaatan sumber daya lokal untuk meningkatkan ketersediaan pangan dengan 

memelihara keseimbangan alam 
3. Peningkatan kemampuan dan kapasitas sumber daya manusia dalam 

pengembangan diversifikasi pangan,  
4. Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan diversifikasi pangan, dan  
5. Pemantauan pelaksanaan kegiatan diversifikasi pangan dalam rangka pemantapan 

ketahanan pangan [17]. 
Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya hayati, baik tumbuhan, 

hewan, maupun mikroba. Tanaman penghasil karbohidrat sangat beraneka ragam, seperti 
ubi jalar, ubi kayu, talas, kimpul, uwi, garut, ganyong, dan jenis lainnya. Umbi-umbian 
tersebut sebenarnya sudah biasa dikonsumsi dan dimanfaatkan masyarakat, meskipun 
pengelolaannya belum dilakukan dengan baik. Di antara berbagai umbi-umbian tersebut, 
beberapa jenis telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan pokok di negara lain. Di beberapa 
negara Asia, Pasifik, dan Afrika, talas biasa digunakan sebagai makanan pokok. Di Filipina 
dan Colombia tepung talas sering digunakan sebagai pengganti terigu dalam pembuatan 
roti. Talas diolah dengan suatu proses fermentasi sehingga dihasilkan poi yang merupakan 
makanan pokok penting bagi negara-negara Pasifik, seperti Hawai dan beberapa negara 
lainnya. Kandungan zat gizi pada umbi talas cukup tinggi. Kandungan yang terdapat pada 
umbi talas diantaranya terdapat pada data hasil pengujian kandungan yang terdapat pada 
Talas ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Komposisi Kimia Ubi Talas Segar 

 
Kandungan pati (karbohidrat bentuk amilum) yang tinggi membuat talas berpotensi 

sebagai substitusi maupun komplementer makanan pokok beras/nasi. Perbandingan 
komponen yang terkandung dalam talas dan beras ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.  
 

Tabel 3. Perbandingan Komponen Talas dan Beras 

 
Selain dari segi gizi, aspek lain yang patut dipertimbangkan dari talas adalah efisiensi 

produksinya. Mengutip Viva Budy Kusnandar menurut data dari BPS menunjukan bahwa 
produktivitas padi nasional di Indonesia pada kisaran 2019 hingga 2021 adalah sebesar 5,1 
ton/hektar. Sedangkan Tanaman talas memiliki produktivitas hingga 20 ton umbi talas per 
hektar. Produktivitas yang tinggi ini didukung juga oleh siklus panen yang singkat yaitu dari 
5 hingga 7 bulan tergantung kondisi lingkungan tanam [18]. Lama siklus panen talas lebih 
panjang dari padi yang mempunyai siklus panen 3 hingga 5 bulan. Membandingkan 
produktivitas rentang waktu tanaman padi dan tanaman talas, tanaman padi dapat 
memproduksi 1,7 ton/hektar/bulan  sedangkan tanaman talas sebesar 2,8 hingga 4 
ton/hektar/bulan [19]. Berdasar data yang dikumpulkan dari sejumlah sumber produksi 
talas per 2018 mencapai sekitar enam puluh ribu ton per tahun dengan bogor menyumbang 
produksi sebesar lima puluh ribu ton per tahun, diikuti daerah sentra lain seperti malang, 
sumatra barat, wonogiri, banten dan sangihe [20]. 

Talas dapat dikembangkan di daerah beriklim lembab (curah hujan tinggi) dan 
daerah beriklim kering (curah hujan rendah), meskipun talas akan lebih baik pada daerah 
yang beriklim rendah atau iklim panas. Curah hujan optimum untuk pertumbuhan talas 
adalah 2000 mm/tahun atau lebih. Selama masa pertumbuhan, talas menyukai tempat 
terbuka dengan penyinaran penuh pada suhu 25 – 30°C dan kelembaban tinggi.   Talas 
tumbuh dengan baik di tanah gembur yang kaya akan bahan organik, tanah lempung yang 
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subur, tanah vulkanik, andosol, dan tanah latosol. Talas akan tumbuh dengan baik di tanah 
drainase baik dengan pH 5,5 – 6,5 sehingga bila pH nya dibawah 5 perlu ditambahkan 
kapur 1 ton/ha. Jika tidak tersedia air yang cukup atau kemarau panjang, talas cukup sulit 
tumbuh. Musim tanam yang cocok adalah menjelang musim hujan sedangkan musim panen 
tergantung kultivar yang ditanam. Umbi talas dapat tumbuh di ketinggian 0 – 1300 mdpl. 
Kebutuhan pupuk untuk satu tanaman talas tidak banyak, cukup dua genggaman untuk 
pupuk kandang atau 2 sendok untuk pupuk buatan. Masa panen talas tidak boleh terlalu 
cepat karena akan menghasilkan talas yang tidak kenyal dan pulen dan juga tidak boleh 
terlalu lama karena talas dapat terlalu keras dan liat.  Selanjutya hasil panen ditempatkan 
di lokasi yang terjangkau untuk diangkut, umbi talas disortir berdasarkan ukuran besarnya 
umbi dan bercak hitam atau garis garis pada daging umbi. Kemudian talas dikemas untuk 
melindungi talas dari kerusakan selama pengangkutan, untuk permintaan antar kota talas 
dikemas dan dimasukkan dalam karung goni atau keranjang anyaman bambu untuk 
menjaga kesegarannya [21].  

Dari segi biaya talas memiliki harga yang kompetitif dengan harga umbi dari petani 
di kisaran 1500 hingga 2000  rupiah perkilo [22], sedangkan harga jual ke konsumen ecer 
harga talas bisa mencapai 8000 rupiah perkilo. Sementara harga beras berada pada kisaran 
13000 rupiah perkilo [23].  

Berkaca pada faktor-faktor diatas sangat nampak bahwa talas merupakan sumber 
pangan alternatif yang sangat menjanjikan dengan banyak keunggulan dibandingkan 
padi/beras. Sayangnya, potensi talas sebagai bahan pangan alternatif di Indonesia masih 
lemah pada bagian konsumsi. Salah satu penyebab adalah konsumsi beras masih dominan 
dengan besar konsumsi sebesar 94,9 kg per capita per tahun [24] Agung Hendriadi kepala 
BKP kementerian pertanian pada juli 2021 mengungkapkan bahwa konsumsi talas di 
Indonesia pada 2020 hanya 0,45 kg/orang/tahun yang mana merupakan penurunan dari 
tahun sebelumnya 0,88 kg/orang/tahun [25]. Selain itu, talas juga memiliki salah satu 
kekurangan yaitu kandungan asam oksalatnya mencapai 61.783 ppm yang dapat 
menyebabkan pembentukan batu ginjal dan mudah mengalami browning. Meskipun begitu, 
hal ini dapat ditangani dengan merendam talas yang akan diolah dalam larutan asam 
ataupun garam dan diikuti dalam perendaman dalam air atau air hangat untuk mereduksi 
asam oksalat yang dikandungnya [26].  

Kampanye dan promosi pemanfaatan talas serta pelatihan pengolahan produk talas 
sebagai sumber pangan lain untuk menurunkan dominasi konsumsi beras perlu dilakukan 
untuk menjelaskan dan membiasakan masyarakat untuk mengkonsumsi talas sebagai 
sumber karbohidrat lain [27]. Talas dapat diolah langsung menjadi talas kukus, talas 
goreng, keripik talas atau dikonversi lebih dulu menjadi tepung untuk diolah menjadi bahan 
pangan lain seperti roti, mie, dan semacamnya [28]. Tujuan akhir dari upaya diversifikasi 
serta penggalakan industri pangan berbasis talas yaitu diharapkan dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap beras dengan meningkatkan konsumsi talas sebagai alternatif lain 
pengganti beras. Sejalan dengan target BKP kementerian pertanian agar konsumsi beras 
turun sebesar 5 kilo menjadi 89 kilogram perkapita pertahun pada tahun 2024 [29]. Dan 
target konsumsi talas yang diharapkan dapat meningkat 0,6 kg perkapita pertahun hingga 
3,7 kg perkapita pertahun sampai 2024 [30].  
 
KESIMPULAN 

Pada penelitian “Diversifikasi Talas Sebagai Solusi Mengatasi Krisis Pangan 
Indonesia” yang disusun dengan metode studi literatur ini, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: pertama diversifikasi pangan dapat digunakan sebagai upaya dalam mengatasi 
krisis pangan di Indonesia maupun di lingkup global, kedua diversifikasi talas dapat 
dilakukan di Indonesia dikarenakan kemudahan pembudidayaannya, produktivitas, 
kandungan gizi yang sebanding dengan bahan pokok lainnya, harga yang murah, dan 
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kecilnya hambatan dalam penanganannya dan terakhir hasil akhir dari diversifikasi talas 
yakni diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap beras dengan meningkatkan 
konsumsi talas sebagai alternatif lain pengganti beras.  
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